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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses biblioterapi pada aplikasi WhatsApp oleh Grup 

WhatsApp Komunitas Biblioterapi Indonesia 4. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan yaitu observasi, wawancara semi terstruktur dan studi dokumentasi. Pemilihan informan 

dilakukan dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan proses biblioterapi pada 

Grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi Indonesia 4 menggunakan aplikasi WhatsApp berdasarkan lima 

fase biblioterapi yaitu fase pertama (biblioterapi fokus klien), fase kedua (biblioterapi fokus katarsis), fase 

ketiga (biblioterapi qisah), fase keempat (biblioterapi kognitif-afektif), dan fase kelima (biblioterapi 

perilaku). Biblioterapi fokus klien dilakukan dengan membangun komunikasi dialogis dengan anggota. 

Biblioterapi fokus katarsis dilakukan dengan memberikan pertanyaan reflektif, analisis puisi dan analisis 

tulisan tangan. Biblioterapi qisah dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada anggota untuk 

berbagi pengalaman hidup. Biblioterapi kognitif-afektif dilakukan dengan memberikan rekomendasi buku 

kepada anggota. Biblioterapi perilaku diketahui perubahan kebiasaan yang lebih positif dari sebelumnya. 

Kata Kunci: proses biblioterapi; WhatsApp; komunitas 

 

Abstract 
 

[Title: Analyze The Process of Bibliotherapy on Applications WhatsApp by WhatsApp Group of 

Komunitas Biblioterapi Indonesia 4] This research aims to analyze the process of bibliotherapy on 

applications WhatsApp by WhatsApp Group of Komunitas Biblioterapi Indonesia 4. This research 

belongs to a descriptive qualitative method with case study design. The data were obtained by using 

observation, semi-structured interview and documentation. The purposive sampling technique is used in 

this research for informant selection. The results of the research show that the process of bibliotherapy in 

WhatsApp Group of Komunitas Biblioterapi Indonesia 4 is based on five phases of bibliotherapy named, 

first phase (client focus bibliotherapy), second phase (cathartic focus bibliotherapy), third phase (qisah 

bibliotherapy), fourth phase (cognitive-affective bibliotherapy) and fifth phase (behavioral 

bibliotherapy). Client focus bibliotherapy is done by establishing a dialogical communication with 

members. Cathartic focus bibliotherapy is done by providing reflective questions, poetry analysis and 

handwriting analysis. Qisah bibliotherapy is done by giving opportunity to members to share life 

experiences. Cognitive-affective bibliotherapy is done by providing book recommendations to members. 

Behavioral bibliotherapy is known to change habits more positively than ever. 
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1. Pendahuluan 

Biblioterapi adalah salah satu bentuk layanan 

perpustakaan untuk menangani kasus di kalangan 

pemustaka baik bersifat preventif maupun kuratif 

(Agustina, 2014: 5). Menurut McNamee (dalam 

Agustina, 2015: 16) tindakan preventif adalah suatu 

cara pendekatan penanganan terapi sebelum terjadi 

kasus, dalam hal ini sebelum klien mengalami stres, 

depresi dan gangguan mental yang disebabkan oleh 

beragam faktor. Istilah bibliotherapy pertama kali 

diciptakan oleh Samuel Crothers pada tahun 1916 

untuk menggambarkan penggunaan buku untuk 

membantu pasien memahami masalah kesehatan 

mereka dan gejalanya (Goddrad, 2011: 57). 

Biblioterapi merupakan konsep lama dalam ilmu 

perpustakaan. Hal ini dikarenakan istilah muncul pada 

tahun 1939 biblioterapi mendapat pengakuan secara 

resmi saat divisi Rumah Sakit dari American Library 

Association (ALA) menunjuknya sebagai komite 

biblioterapi pertama.  

Biblioterapi bisa diterapkan di institusi dinas 

sosial, panti sosial, panti rehabilitasi, klinik 

hipnoterapi, rumah sakit, dan institusi lain yang terkait 

(Goddard, 2011: 57). Biblioterapi mulai berkembang 

di Indonesia sejak tahun 2014. Perpustakaan 

Kementerian Sosial merupakan perpustakaan pertama 

di Indonesia yang mengembangkan biblioterapi. 

Dalam pengembangan biblioterapi tersebut melibatkan 

pakar biblioterapi yaitu Ibu Susanti Agustina. 

Saat ini biblioterapi juga bisa diterapkan via 

online, salah satunya dengan memanfaatkan aplikasi 

WhatsApp. Pemanfaatan aplikasi tersebut dikarenakan 

animo masyarakat yang tertarik dengan biblioterapi 

semakin banyak. Maka dari itu terbentuklah 

Komunitas Biblioterapi Indonesia pada aplikasi 

WhatsApp pada tahun 2016. Menurut pendiri 

Komunitas Biblioterapi Indonesia, pemilihan aplikasi 

WhatsApp dikarenakan banyak pengguna Indonesia 

yang menggunakan aplikasi WhatsApp dalam 

berkomunikasi dengan orang lain. Hal tersebut 

diperkuat hasil survei dari comScore pada bulan 

Januari 2017, dikatakan bahwa aplikasi chatting 

WhatsApp merupakan aplikasi chatting terpopuler 

dengan pengguna terbanyak di tanah air. Menurut 

comScore, WhatsApp kini memiliki sekitar 35,8 juta 

pengguna di Indonesia. 

 

 
Gambar 1. Sepuluh Aplikasi Teratas Perangkat 

Mobile di Indonesia 

(https://www.comscore.com/Insights/Press-

Releases/2017/3/comScore-Announces-Launch-of-

MMX-Multi-Platform-Indonesia) 

 

WhatsApp adalah aplikasi pesan seluler lintas 

platform yang memungkinkan untuk bertukar pesan 

tanpa harus membayar biaya SMS. Hal itu 

dikarenakan WhatsApp menggunakan paket data 

internet untuk mengirim email dan menjelajahi 

internet, sehingga mengirim pesan dan tetap 

berhubungan dengan teman-teman tidak akan 

dikenakan biaya. 

Komunitas Biblioterapi Indonesia merupakan 

satu-satunya forum yang menerapkan biblioterapi 

melalui aplikasi WhatsApp. Komunitas ini telah 

berhasil menarik peserta dari berbagai profesi seperti 

pustakawan, perawat, dosen, guru, penulis, analis 

laboratorium pertanian, apoteker, mahasiswa, dan 

umum. Komunitas Biblioterapi Indonesia mempelajari 

penerapan biblioterapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Penerapan biblioterapi dilakukan dengan proses 

kreatif dalam membaca, menulis, menyimak, dan 

mempresentasikan hasil pemikiran menggunakan 

aplikasi WhatsApp, serta dipandu oleh pakar 

biblioterapi. Komunitas Biblioterapi Indonesia juga 

menerapkan evaluasi seperti pendapat, saran yang 

dipandu oleh pakar biblioterapi.  

Komunitas Biblioterapi Indonesia memiliki 

empat grup yakni grup Komunitas Biblioterapi 

Indonesia 1 via aplikasi Telegram, dan yang lainnya 

via aplikasi WhatsApp, yakni grup Komunitas 

Biblioterapi Indonesia 2, Komunitas Biblioterapi 

Indonesia 3, dan Komunitas Biblioterapi Indonesia 4. 

Anggota Grup Komunitas Biblioterapi Indonesia 

terdiri dari berbagai profesi. Grup Komunitas 

Biblioterapi Indonesia 4 merupakan satu-satunya grup 

yang memiliki peserta yang berprofesi sebagai 

pustakawan sebanyak 7 orang.  

Proses biblioterapi pada aplikasi WhatsApp di 

Komunitas Biblioterapi Indonesia 4 menarik untuk 

dikaji, karena sudah menerapkan biblioterapi sejak 

tahun 2016. Oleh karena itu, proses biblioterapi online 

perlu dikaji lebih lanjut dalam sebuah studi kasus 

dengan judul “Analisis Proses Biblioterapi pada 

Aplikasi WhatsApp: Studi Kasus Pada Grup 

WhatsApp Komunitas Biblioterapi Indonesia 4”. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh 

Rosikhah Al-Maris, yang berjudul “Pengaruh 

Biblioterapi terhadap Tingkat Kecemasan pada Anak 

Usia Prasekolah di PAUD Terpadu Aisyiyah Nur’Aini 

Yogyakarta”. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh biblioterapi terhadap tingkat 

kecemasan pada anak usia prasekolah di PAUD 

Terpadu Aisyiyah Nur’Aini Yogyakarta. Penelitian 

sejenis berikutnya dilakukan oleh Tika Cahyo S., yang 

berjudul “Penerapan Biblioterapi dalam Pembentukan 

Kepribadian Siswa SMP Walisongo 1 Semarang 

melalui Al Qur’an dan Hadist”. Penelitian ini 

membahas tentang bagaimana penerapan biblioterapi 

di SMP Walisongo 1 Semarang melalui Al Qur’an dan 

Hadist dalam membantu membentuk kepribadian para 

siswa, dan untuk mengetahui manfaat penerapan 

biblioterapi di SMP Walisongo 1 Semarang melalui 



 

Al Qur’an dan Hadist dalam pembentukan kepribadian 

para siswa. Dan penelitian yang dilakukan oleh 

Wawan Darmawan yang berjudul “Penerapan 

Biblioterapi di Rumah Sakit Dr. Cipto 

Mangunkusumo”. Fokus kajian penelitian ini adalah 

proses penerapan biblioterapi yang dilakukan oleh 

Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia apakah sejalan 

dengan teori yang dikemukan Marci A. Olsen yang 

meliputi pemberian motivasi, pemilihan bahan bacaan 

yang tepat, penerapan inkubasi, proses diskusi dan 

evaluasi. Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, 

penelitian ini memiliki perbedaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis proses biblioterapi pada 

aplikasi WhatsApp oleh grup WhatsApp Komunitas 

Biblioterapi Indonesia 4. Informan dalam penelitian 

ini berjumlah enam orang terdiri atas pendiri, dua 

administrator, dan tiga anggota grup WhatsApp 

Komunitas Biblioterapi Indonesia 4. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus. 

Menurut Verhaak dan Imam (dalam Agustina, 

2015: 6) syarat biblioterapi dalam konsep ilmu 

perpustakaan, harus memenuhi dua kriteria utama, 

yaitu ada objek material dan objek formal. Objek 

material sebagai sesuatu yang dijadikan sebagai bahan 

(materi). Sedangkan objek formal yaitu berupa 

informasi yang berasal dari pikiran manusia. 

Kedudukan objek material dalam biblioterapi adalah 

buku dijadikan sebagai objek utama penyembuhan, 

dan objek formal adalah informasi yang terkandung di 

dalam buku tersebut, sehingga dengan membaca buku 

peserta komunitas bisa mendapatkan informasi baru 

dari proses membaca. 

Howie (1988: 16) menyatakan bahwa terapi 

membaca mengacu pada biblioterapi maupun terapi 

puisi atau prosa dan sastra yang melibatkan pekerja 

professional di institusi pendidikan, medis, psikolog, 

guru, psikiater, dan pekerja sosial. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa terapi buku, terapi membaca 

pada praktiknya akan melibatkan multidisiplin 

keilmuan dan profesi. 

Pada kenyataannya, menurut Pardeck & 

Pardeck (dalam Agustina, 2016) biblioterapi bukanlah 

terapi tunggal yang setiap saat harus menggunakan 

buku. Biblioterapi terkadang hanya menggunakan 

beberapa bagian dari buku, potongan koran, gambar, 

cuplikan video, untuk dibaca, direfleksikan, dan 

didiskusikan. Buku atau bacaan yang digunakan dapat 

berupa fiksi maupun nonfiksi. Biblioterapi kognitif 

diperoleh dari ragam bacaan non fiksi, sementara 

biblioterapi afektif banyak diperoleh dari ragam 

bacaan fiksi. Meski demikian, terkadang kognitif-

afektif dapat diperoleh dari kedua sifat bacaan 

tersebut. 

Biblioterapi adalah salah satu bentuk layanan 

perpustakaan untuk menangani kasus di kalangan 

pemustaka baik bersifat preventif maupun kuratif. 

Preventif dalam hal mencegah agar mereka tidak 

mengalami permasalahan dalam penyelesaian dan 

pencapaian tujuan hidup serta pendidikannya, kuratif 

mencoba membantu memecahkan permasalahannya 

yang keseluruhannya dilakukan lewat bahan bacaan 

atau literatur (Agustina, 2014: 5). 

Menurut McNamee (dalam Agustina, 2015: 16) 

tindakan preventif adalah suatu cara pendekatan 

penanganan terapi sebelum terjadi kasus, dalam hal ini 

sebelum klien mengalami stres, depresi dan gangguan 

mental yang disebabkan oleh beragam faktor. 

Kegiatannya dapat berupa bimbingan membaca dan 

pendidikan pemakai. Misalnya membuka kelas 

klasikal regular yang bisa diikuti masyarakat umum, 

yang bukan pasien rumah sakit. Pada fase ini mereka 

yang sehat berkesempatan menerima pengalaman dari 

pasien, dan berperan juga dalam memotivasi pasien 

secara tidak langsung. 

Perubahan kebiasaan masyarakat dalam 

berkomunikasi turut berimplikasi pada pendekatan 

praktik biblioterapi. Pola komunikasi yang semula 

dilakukan secara tatap muka langsung, maka saat ini 

dapat dilakukan secara online menggunakan aplikasi 

WhatsApp. 

WhatsApp merupakan aplikasi pesan lintas 

platform yang menawarkan kemampuan mengirim 

pesan dan melakukan panggilan yang sederhana, 

aman, dan reliabel, yang tersedia untuk telepon di 

seluruh dunia secara gratis, namun biaya data 

mungkin berlaku. WhatsApp menggunakan koneksi 

3G, 4G atau WiFi untuk komunikasi data. 

WhatsApp juga mendukung untuk mengirim 

dan menerima berbagai macam media: teks, foto, 

video, dokumen, dan lokasi, serta panggilan suara. 

Pesan dan panggilan dalam WhatsApp diamankan 

dengan enkripsi end-to-end, yang berarti tidak ada 

pihak ketiga termasuk WhatsApp yang dapat 

membaca pesan atau mendengar panggilan. 

Bere (2012: 6-7) mengklasifikasikan fitur-fitur 

WhatsApp sebagai berikut: 

1. Multimedia: Hal ini memungkinkan pengguna 

untuk bertukar video, pesan teks, gambar, dan 

suara; 

2. Group chat: Mendukung interaksi hingga 100 

anggota grup; 

3. Batasan pesan: Jumlah pesan tidak terbatas. 

WhatsApp menggunakan jaringan internet 3G/ 

EDGE atau WiFi untuk memastikan transmisi 

data kontinu di perangkat; 

4. Cross platform: Aplikasi WhatsApp dapat 

beroperasi dengan perangkat yang berbeda 

sehingga bisa saling bertukar pesan melalui 

berbagai media (pesan teks, gambar, video, 

catatan suara); 

5. Pesan offline: Pesan disimpan otomatis saat 

perangkat tidak aktif atau di luar cakupan area; 

6. Biaya: Tidak ada biaya yang terlibat untuk 

menggunakan WhatsApp karena membutuhkan 

internet; 

7. Pin dan nama pengguna: Pengguna WhatsApp 

tidak perlu mengingat pin dan nama pengguna 



 

karena bekerja melalui nomor telepon dan 

terintegrasi dengan buku alamat pengguna. 

Fitur-fitur yang dimiliki oleh WhatsApp 

merupakan salah satu alasan WhatsApp menjadi 

aplikasi populer. Kemampuan cross platform, grup, 

dan multimedia menjadikan WhatsApp sebagai 

aplikasi pesan instan yang memberikan kemudahan 

dalam proses biblioterapi. 

Secara epistomologis, lewat membaca, individu 

dapat mengenali diri melalui saluran informasi dan 

pengetahuan dengan cara menginterpretasi jalan 

pikiran penulis, menerjemahkan simbol dan huruf ke 

dalam kata dan kalimat yang memiliki makna tertentu, 

seperi rasa sedih, bahagia, haru dan simpati. Dalam 

konsep ilmu perpustakaan, intervensi teknik 

biblioterapi menekankan pada proses (Agustina, 2015: 

12). 

Dalam biblioterapi, buku dan Qisah bermanfaat 

guna memperoleh beragam tujuan pada setiap tahap 

dari proses yang diterapkan. Buku dan Qisah 

bermanfaat pada setiap fase dalam biblioterapi. 

Biblioterapi bukan terapi tunggal. Dalam setiap fase 

berikut ini pendekatan yang digunakan bisa 

bermacam-macam (Agustina, 2016: 35-36), yaitu fase 

pertama, biblioterapi fokus klien; fase kedua, 

biblioterapi fokus katarsis; fase ketiga, biblioterapi 

qisah; fase keempat, biblioterapi kognitif-afektif; fase 

kelima, biblioterapi perilaku. Fase pertama 

(biblioterapi fokus klien) adalah fase di mana berbagi 

qisah membantu klien untuk mulai merasa lebih 

nyaman. Fase kedua (biblioterapi fokus katarsis) 

adalah fase setelah klien berbagi qisah, para 

biblioterapis mulai muncul kesadaran membantu klien 

mengidentifikasi isu secara lebih jelas, menyentuh 

sasaran dan melepaskan emosi yang terdalam. Fase 

ketiga (biblioterapi qisah) adalah fase di mana 

biblioterapis membangun kembali dan mereduksi 

qisah yang disukai klien, tujuannya untuk 

mengembangkan persepsi diri dari klien. Hal ini 

dilakukan dalam bentuk reading theater, puisi, 

menggambar, mewarnai, dan lain-lain. Fase keempat 

(biblioterapi kognitif-afektif) adalah fase di mana 

biblioterapis dank lien menghadapi pertentangan 

pemikiran. Mulai memilah dan memilih pemikiran 

yang tidak berguna. Di fase ini terjadi juga proses 

berpikir yang menghasilkan perubahan perilaku pada 

klien. Biblioterapi kognitif diperoleh melalui ragam 

bacaan non fiksi, sementara biblioterapi afektif 

diperoleh dari ragam bacaan fiksi. Namun, terkadang 

juga biblioterapi kognitif-afektif diperoleh dari kedua 

sifat bacaan tersebut. Fase kelima (biblioterapi 

perilaku adalah fase di mana biblioterapis biasanya 

mengetahui perubahan perilaku baru pada klien. Klien 

mampu beradaptasi dengan pilihan perilaku dan 

kebiasaan barunya yang diperoleh melalui sumber 

bacaan fiksi atau non fiksi yang terseleksi. 

Proses dalam lingkup intervensi teknik 

biblioterapi inilah yang erat kaitannya dengan proses 

biblioterapi pada aplikasi WhatsApp. Melalui proses 

biblioterapi, klien dapat mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi secara signifikan, 

mengembangkan persepsi diri, mulai memilah dan 

memilih pemikiran yang tidak berguna, proses 

berpikir yang menghasilkan perubahan perilaku, 

hingga klien mampu beradaptasi dengan pilihan 

perilaku dan kebiasaan barunya yang diperoleh 

melalui sumber bacaan fiksi atau non fiksi yang 

terseleksi. 

 

2. Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah desain penelitian kualititatif. Penelitian 

kuantitatif menurut Creswell (2017: 12) diartikan 

penelitian kualitatif merupakan metode untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna yang atau oleh 

sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap 

berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Dalam 

hal ini fenomena yang diteliti yaitu proses biblioterapi 

pada aplikasi WhatsApp oleh Grup WhatsApp 

Komunitas Biblioterapi Indonesia 4. Penelitian 

kualitatif menggunakan internet menawarkan banyak 

cara mengamati dan atau berinteraksi dengan peserta 

untuk mempelajari keterkaitan kompleks bahasa, 

teknologi, dan budaya (Markham, 2002: 95-97). 

Sementara itu, menurut Redlich-Amirav dan Gina 

(2014: 9) penggunaan perangkat media sosial seperti 

smartphone atau tablet dalam penelitian kualitatif 

dapat memberikan portabilitas dan keterjangkauan, 

penyimpanan dan pengembangan penelitian terutama 

penelitian luar ruangan dan pada penelitian bergerak. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis 

penelitian deskriptif, di mana nantinya peneliti akan 

mengetahui gambaran dan mendeskripsikan objek 

yang diteliti yaitu proses biblioterapi pada aplikasi 

WhatsApp oleh Grup WhatsApp Komunitas 

Biblioterapi Indonesia 4 yang didapat selama proses 

penelitian. Seperti yang diungkapkan Sulistyo Basuki 

(2006: 110) bahwa penelitian deskriptif mencoba 

mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua 

aktivitas, objek, proses, dan manusia. Penelitian 

deskriptif berkaitan dengan pengumpulan fakta dan 

data yang valid untuk memberikan gambaran 

mengenai objek yang diteliti. 

Kategori penelitian deskriptif terdiri atas 2 

macam yaitu survei dan studi kasus (Sulistyo-Basuki, 

2006: 112-113). Penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif dalam bentuk studi kasus. Studi 

kasus merupakan strategi yang cocok bila pokok 

pertanyaan penelitian berkenaan dengan bagaimana 

atau mengapa, bila peneliti hanya memiliki sedikit 

peluang untuk mengontrol peristiwa yang akan 

diselidiki, dan bilamana fokus penelitiannya terletak 

pada fenomena kontemporer (masa kini) di dalam 

konteks kehidupan nyata (Yin, 2015: 1). 

Dalam penelitian apapun pasti diperlukan data 

sebagai “bahan” yang akan diolah untuk menghasilkan 

sesuatu yang diperoleh melalui suatu metode 



 

pengumpulan data (Herdiansyah, 2012: 116). Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Salah satu metode observasi yakni e-observasi, 

atau observasi melalui internet. E-observasi menurut 

Liang (2007: 2-6) muncul seiring meningkatnya minat 

penelitian kualitatif mengenai pembelajaran online. E-

observasi dapat memahami makna sosial yang 

konstitutif yang tercermin dalam perilaku manusia di 

dunia maya. Data hasil e-observasi menjadi dasar 

untuk memahami apa yang sedang terjadi di dunia 

maya, diikuti dengan e-wawancara dan dokumentasi.  

Observasi dilakukan dengan mengamati proses 

biblioterapi anggota grup WhatsApp Komunitas 

Biblioterapi Indonesia 4. Untuk melakukan observasi 

di grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi Indonesia 4 

peneliti bergabung pada grup WhatsApp Komunitas 

Biblioterapi Indonesia 4 dan berperan serta mengikuti 

proses biblioterapi. 

Wawancara secara online merujuk pada 

wawancara yang dilakukan teknologi informasi dan 

komunikasi, yang dapat dilakukan dengan teknologi 

sinkron termasuk pesan teks, konferensi video atau 

video call, ataupun pertemuan multichannel (Salmons, 

2011: 214). Pada penelitian ini Dalam wawancara ini 

peneliti memiliki wawancara multichannel yaitu 

menggunakan fasilitas podcast pada aplikasi 

WhatsApp. Sistem wawancaranya yaitu bertanya dan 

menjawab dengan berkirim pesan suara maupun pesan 

teks. Proses wawancara dilakukan dengan 

semiterstruktur. Proses wawancara dilakukan 

perorangan (personal chatting via WhatsApp) untuk 

memberikan keterbukaan dan kebebasan wawancara 

baik dari peneliti maupun informan. 

Dalam penggunaan dokumen secara online 

menurut Salmons (2014: 19) dapat menggunakan 

rekaman digital, artefak dari website, blogs, media 

sosial, email, gambar grafik, foto, tulisan, ataupun 

audio. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

berbagai macam dokumen seperti jurnal, handbook, 

dokumen di internet yang berkaitan dengan fokus 

penelitian yakni biblioterapi dan aplikasi WhatsApp. 

Peneliti juga melihat artefak dari blog, media sosial, 

ataupun broadcasting messenger mengenai proses 

biblioterapi grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi 

Indonesia 4. 

Dalam penelitian kualitatif, sampel tidak 

disebut responden melainkan narasumber, partisipan, 

atau informan (Sugiyono, 2012: 216). Menurut 

Hamidi (2008: 76), informan pada umumnya adalah 

tokoh, pemimpin, pengelola, atau mereka yang banyak 

tahu dan hidup lama di lokasi penelitian. Ruang 

lingkup penelitian ini adalah seluruh anggota grup 

WhatsApp Komunitas Biblioterapi Indonesia 4. 

Penentuan sampel yang berpartisipasi di 

lingkungan online menurut Salmons (2012: 14) 

mengungkapkan dapat dilakukan dengan catatan 

sebelumnya yang dibangun untuk tujuan administratif. 

Sampel tersebut merujuk pada daftar anggota atau 

kelompok yang dipilih, daftar tersebut bisa dari 

keanggotaan organisasi atau peserta program. 

Informan dalam penelitian ini dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan kriteria tertentu. Menurut 

Sugiyono (2012: 216) purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Oleh karena itu, pertimbangan pemilihan 

informan dalam penelitian didasarkan pada kriteria 

sebagai berikut: 

1. Tergabung dalam grup WhatsApp Komunitas 

Biblioterapi Indonesia 4. 

2. Mengetahui program kerja yang telah dan sedang 

dilakukan. 

3. Berperan aktif dalam kegiatan yang dilakukan. 

Kriteria tersebut dipilih sebagai kriteria 

informan yang akan diwawancarai oleh peneliti karena 

itu informan yang bersangkutan harus tergabung 

dalam grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi 

Indonesia 4 agar hasil wawancara yang didapat valid. 

Pengetahuan mengenai program kerja biblioterapi 

yang telah dilakukan, sedang, dan akan dilakukan juga 

menjadikan informan sebagai kunci dari penelitian 

yang akan diteliti agar mampu menjelaskan masalah 

yang akan diteliti. Selain itu, informan yang akan 

diwawancarai juga harus berperan aktif dalam 

kegiatan agar mampu menjelaskan keadaan yang 

sebenarnya. Informan dalam penelitian ini berjumlah 

enam orang terdiri atas pendiri, dua administrator, dan 

tiga anggota grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi 

Indonesia 4. 

Untuk mendapatkan informan tersebut, peneliti 

melakukan observasi pada bulan Januari-Juni 2017 

dengan memantau aktivitas Grup WhatsApp 

Komunitas Biblioterapi Indonesia 4. Keaktifan 

anggota di Grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi 

Indonesia 4 diukur selama satu semester (bulan 

Januari-Juni 2017). Keaktifan anggota didata dengan 

melihat jumlah pertanyaan dan tanggapan di Grup 

WhatsApp Komunitas Biblioterapi Indonesia 4. Data 

tersebut diolah dengan aplikasi Microsoft Excel untuk 

memudahkan mengetahui tingkat keaktifannya. Data 

tingkat keaktifan ditemukan berjumlah 1- 46 (bertanya 

dan menanggapi) dalam satu semester dengan jumlah 

53 anggota. Peneliti memprioritaskan 10 peserta untuk 

dilakukan wawancara online melalui pesan pribadi 

(chatting via WhatsApp) dengan terlebih dahulu 

meminta kesediaannya sebagai informan. Namun 

hanya 5 anggota yang sesuai kriteria yang peneliti 

inginkan yaitu mengalami problematika keilmuan 

tentang biblioterapi. 

Dalam penelitian ini, informan ditulis 

menggunakan nama lengkap informan dan tidak 

disamarkan karena topik yang diangkat dalam 

penelitian bukan hal yang mengandung kontroversial 

(Yin, 2015: 192). Dalam studi kasus, pilihan yang 



 

paling banyak digunakan adalah menyingkap identitas 

baik kasus maupun individualnya. Menurut Yin, 

penyingkapan membuahkan dua hasil yang 

membantu, salah satunya yaitu “keseluruhan kasus 

dapat ditinjau kembali secara lebih siap, agar catatan-

catatan kaki dan sifat-sifatnya dapat diperiksa, bila 

perlu, dan kritik-kritik yang cocok dapat dikemukakan 

tentang kasus yang dipublikasikan tersebut” (Yin, 

2015: 192). 

 

2.1 Metode Analisis Data 

Setelah melakukan proses pengumpulan data, 

seluruh data kemudian diolah dan dianalisis, sehingga 

dapat ditarik kesimpulan yang mudah dipahami. 

Menurut Miles dan Huberman dalam Yaumi (2014: 

137), ada tiga macam kegiatan dalam analisis data 

kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Reduksi data merujuk pada proses 

penyeleksian, pemusatan, penyederhanaan, 

pemisahan, dan pengubahan bentuk data yang terdapat 

pada catatan lapanagan atau transkrip. Reduksi data 

adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 

menyortir, memusatkan, membuang yang tidak perlu, 

dan mengorganisasi data untuk disimpulkan dan 

diverifikasi. Pada tahap ini data tentang proses 

biblioterapi pada aplikasi WhatsApp yang telah 

dikumpulkan dari wawancara dikelompokkan 

berdasarkan jawaban yang sama, dianalisis dan dipilih 

mana saja yang relevan dan tidak relevan dengan 

tujuan penelitian. 

Penyajian data mencakup berbagai jenis tabel, 

grafik, bagan, matriks, dan jaringan. Tujuannya yaitu 

membuat informasi terorganisasi dalam bentuk yang 

tersedia, bisa diakses dan terpadu, sehingga para 

pembaca bisa melihat dengan mudah apa yang terjadi 

tentang sesuatu berdasarkan pemaparan datanya. Pada 

penelitian ini data yang disajikan berbentuk narasi 

atau kata-kata hasil dari wawancara dengan informan. 

Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir 

setelah mereduksi dan menyajikan data. Menurut 

Sugiyono (2012: 253) kesimpulan pada penelitian 

kualitatif yaitu temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan bisa berupa deskripsi, gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas 

sehingga diteliti menjadi jelas. Pada tahap ini, data 

dari sumber primer berupa hasil observasi dan 

wawancara tentang proses biblioterapi pada aplikasi 

WhatsApp di Grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi 

Indonesia 4 serta data sekunder berupa literatur yang 

digunakan dalam biblioterapi di di Grup WhatsApp 

Komunitas Biblioterapi Indonesia 4. 

 

2.2 Uji Keabsahan Data 

Sebuah penelitian harus memiliki data yang valid dan 

dapat dibuktikan kebenarannya, sehingga seorang 

peneliti juga harus mengecek kevalidan dan keabsahan 

data melalui metode triangulasi. Triangulasi 

merupakan pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan waktu. Maka ada triangulasi 

dari sumber atau informan, triangulasi dari teknik 

pengumpulan data, dan triangulasi waktu (Satori dan 

Aan Komariah, 2012: 170). Triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

teknik. Triangulasi teknik adalah penggunaan beragam 

ungkapan data yang dilakukan kepada sumber data. 

Pengujian kredibilitas data dengan triangulasi teknik 

yaitu mengecek data dengan sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda (Satori dan Aan 

Komariah, 2012: 171).  

Pada penelitian ini triangulasi teknik dilakukan 

dengan mengungkapkan data tentang aktivitas 

biblioterapi pada aplikasi WhatsApp dengan teknik 

wawancara, lalu dicek dengan observasi ke ruang 

obrolan Grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi 

Indonesia 4 di mana terapis memberikan treatment 

biblioterapi kepada anggota Grup WhatsApp 

Komunitas Biblioterapi Indonesia 4, kemudian dengan 

dokumen-dokumen yang terkait dengan proses 

biblioterapi pada aplikasi WhatsApp di Grup 

WhatsApp Komunitas Biblioterapi Indonesia 4 yaitu 

foto halaman buku, foto writing therapy, audio/ 

rekaman suara pembacaan puisi yang digunakan untuk 

kegiatan biblioterapi. Proses triangulasi data yang 

dilakukan untuk memperoleh persamaan maupun 

perbedaan pada setiap data hasil observasi yang 

dilakukan dalam penelitian di lapangan, hasil 

wawancara yang dilakukan dengan informan serta 

dokumen untuk memperoleh keabsahan data.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Data penelitian ini berasal dari observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi mengenai proses 

biblioterapi pada aplikasi WhatsApp di Grup 

WhatsApp Komunitas Biblioterapi Indonesia 4. Data 

penelitian dinarasikan dalam bentuk deskriptif pada 

penelitian berikut ini. 

 

3.1 Proses Biblioterapi pada Aplikasi WhatsApp 

oleh Grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi 

Indonesia 4 

Biblioterapi menurut sifatnya, ada yang berupa 

biblioterapi preventif (pencegahan/ sebelum terjadi 

masalah) dan biblioterapi kuratif (pemulihan/ telah 

terjadi masalah). Grup WhatsApp Komunitas 

Biblioterapi Indonesia 4 lebih bersifat biblioterapi 

preventif. Salah satu tujuannya adalah pencegahan 

terhadap gangguan kejiwaan seseorang. Dalam 

melakukan kegiatan biblioterapi hal terpenting untuk 

dilakukan adalah menentukan proses biblioterapi 

sehingga proses pencegahan berjalan lancar. Proses 

biblioterapi yang dilaksanakan di Grup WhatsApp 

Komunitas Biblioterapi Indonesia 4 berdasarkan pada 

lima fase biblioterapi yaitu fase pertama (biblioterapi 

fokus klien), fase kedua (biblioterapi fokus katarsis), 

fase ketiga (biblioterapi qisah), fase keempat 

(biblioterapi kognitif-afektif), dan fase kelima 

(biblioterapi perilaku) (Agustina, 2016: 35-36). 

 Proses biblioterapi Grup WhatsApp 

Komunitas Biblioterapi Indonesia 4 dimulai pukul 



 

19.00 WIB. Sebelum proses biblioterapi dimulai, 

administrator grup membuka kelas dan meminta 

anggota untuk melaporkan kehadiran dengan cara 

mengetikkan nama diikuti tanda ceklis. Dengan absen 

tersebut, administrator maupun terapis dapat 

mengidentifikasi jumlah anggota Grup WhatsApp 

Komunitas Biblioterapi Indonesia 4 yang ikut serta 

secara aktif dalam sesi kelas online. Kemudian 

administrator grup mempersilakan terapis untuk 

membuka kelas biblioterapi.  

 Terapis memulai kelas biblioterapi dengan 

menanyakan kabar anggota grup dan menjelaskan 

materi yang akan dibahas. Berikut salah satu contoh 

pernyataan terapis pada saat membuka sesi kelas 

online sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Proses Biblioterapi pada Grup WhatsApp 

Komunitas Biblioterapi Indonesia 4 (Grup WhatsApp 

Komunitas Biblioterapi Indonesia 4) 

 

 Fase biblioterapi fokus klien yang terjadi di 

Grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi Indonesia 4 

bertujuan untuk membangun kedekatan antara terapis 

dan anggota. Terapis melibatkan hati dan kasih sayang 

dalam membangun kedekatan dengan anggota dengan 

cara menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

anggota, kemudian melanjutkan proses biblioterapi 

melalui personal chat dengan terapis. Biblioterapis 

menggunakan bahasa yang ramah, sehingga anggota 

merasa nyaman bercerita dan seakan-akan sedang 

bertatap muka secara langsung dengan terapis 

tersebut. Selain itu, terapis juga membangun forum 

diskusi terbuka. Dalam pelaksanaan proses 

biblioterapi fase yang perlu dilakukan selanjutnya 

adalah biblioterapi fokus katarsis. 

 Biblioterapi fokus katarsis yaitu pelepasan 

ketegangan emosional yang mengikuti suatu 

pengalaman emosional yang kuat (Gulo, 1982), seperti 

menangis misalnya. Biblioterapi fase katarsis terjadi 

setelah anggota Grup WhatsApp Komunitas 

Biblioterapi Indonesia 4 menceritakan permasalahan, 

kemudian terapis mulai muncul kesadaran membantu 

anggota mengidentifikasi permasalahan secara lebih 

jelas melalui pertanyaan reflektif, menyentuh sasaran 

dan emosi yang dalam. Terapis mengajukan 

pertanyaan reflektif kepada anggota untuk 

mengidentifikasi permasalahannya secara lebih jelas 

dan juga memperhatikan karakter anggotanya. 

Pertanyaan reflektif adalah pertanyaan repetitif yang 

digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan 

secara lebih jelas. Pertanyaan tersebut bisa 

menggunakan rumus 5W + 1H. Misalnya mengapa 

anggota merasa khawatir. Selain itu terapis juga 

mempersilakan anggota lain untuk menceritakan 

permasalahan yang mirip dengan anggota tersebut. 

Kemudian terapis memberikan solusi dan kesimpulan 

dari permasalahan anggota tersebut, dan anggota lain 

juga memberikan saran dari permasalahan anggota 

tersebut.  

Biblioterapi fokus katarsis yang terjadi pada 

Grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi Indonesia 

sebagai berikut: 

1. Anggota mengalami fase katarsis pada saat sesi 

Poemtherapy (terapi puisi) yang dilaksanakan tiap hari 

Minggu. Saat itu anggota membuat puisi dengan kata-

kata yang bermakna negatif. Kemudian puisi tersebut 

dianalisis oleh terapis dan ditemukan akar 

permasalahannya, sehingga informan bisa melepaskan 

emosi dengan menangis. 

2. Anggota mengalami fase katarsis pada sesi berbagi 

qisah di ruang terapi yang dilaksanakan tiap hari 

Sabtu. Pertama-tama anggota mulai mengungkapkan 

permasalahan kepada terapis. Lalu terapis 

memberikan pertanyaan reflektif dan anggota tersebut 

menjawab. Kemudian anggota tersebut mendengarkan 

dan memahami nasihat dari terapis, dan mulai 

menangis. 

 Dalam pelaksanaan proses biblioterapi fase 

yang perlu dilakukan selanjutnya adalah biblioterapi 

qisah. 

 Pada fase biblioterapi qisah terapis 

menangkap pesan yang diceritakan anggota melalui 

penuturannya langsung mengenai pendapat dan cara 

pandangnya tentang masalah yang ada pada dirinya. 

Setiap anggota Grup WhatsApp Komunitas 

Biblioterapi Indonesia 4 diberikan kesempatan untuk 

menceritakan qisah atau pengalaman hidup pada hari 

Sabtu secara bergiliran. Anggota hanya mengandalkan 

spontanitas dan kekuatan ingatan ketika menceritakan 

qisah pada Grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi 

Indonesia 4. Qisah yang diceritakan oleh anggota 

mengandung hikmah atau pesan kehidupan yang 

bermanfaat bagi anggota yang lain. Anggota Grup 

WhatsApp Komunitas Biblioterapi Indnesia 4 merasa 

puas setelah membagikan qisahnya.  

 Respon yang diberikan oleh anggota lain 

ketika ada anggota yang sedang membagikan qisah di 

Grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi Indonesia 4 

yaitu pertama-tama anggota tersebut menyimak dan 

mengidentifikasi permasalahan yang dibagikan di 

Grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi Indonesia 4. 

Kemudian anggota tersebut terkadang memberikan 

pendapat dan saran yang disampaikan secara langsung 

karena kebebasan berpendapat di komunitas ini sangat 

diutamakan. Dalam pelaksanaan proses biblioterapi 



 

fase yang perlu dilakukan selanjutnya adalah 

biblioterapi kognitif-afektif. 

 Biblioterapi kognitif diperoleh melalui ragam 

bacaan non fiksi, sementara biblioterapi afektif 

banyak diperoleh dari ragam bacaan fiksi. Buku 

maupun sumber bacaan yang relevan digunakan dalam 

biblioterapi di Grup WhatsApp Komunitas 

Biblioterapi Indonesia 4 yaitu buku fiksi dan non fiksi, 

kumpulan puisi, sumber jurnal, dan lebih intensif 

mengelaborasi buku bertema kesehatan, parenting, 

motivasi, dan buku seri biblioterapi yang ditulis oleh 

terapis tersebut (Susanti Agustina). Sebelum buku 

disajikan pada Grup WhatsApp Komunitas 

Biblioterapi Indonesia 4, buku tersebut diseleksi 

terlebih dahulu. Proses seleksi bukunya yaitu pertama-

tama buku yang akan digunakan sebagai materi 

biblioterapi dibaca secara sekilas keseluruhan isi 

bukunya. Kedua melihat daftar isi bukunya. Ketiga 

terapis memberikan tanda bagian-bagian dari buku 

yang memiliki sense of therapeutic, kriterianya yang 

mengandung konflik, inspirasi, dan solusi. Keempat 

terapis membuat pertanyaan reflektifnya. Seleksi buku 

juga berdasarkan bahasa yang digunakan oleh 

penulisnya dan anggota Grup WhatsApp Komunitas 

Biblioterapi Indonesia 4 yang notabene bukan 

pembaca candu, maka terapis perlahan 

memperkenalkan bacaan yang ringan terlebih dahulu 

untuk dijadikan pemantik, misalnya buku yang ditulis 

oleh Susanti Agustina, buku seri biblioterapi yang 

digunakan untuk pemula yang baru memulai terapi 

buku. Seleksi untuk biblioterapi secara umum melalui 

klasifikasi sederhana berdasarkan tingkat keterbacaan. 

Intuisi juga dibutuhkan untuk kreatif memilah dan 

memilih buku yang digunakan untuk mengeksplorasi 

masalah anggota. Tujuan penggunaan buku atau 

literatur yang digunakan dalam biblioterapi di Grup 

WhatsApp Komunitas Biblioterapi Indonesia 4 yaitu 

berusaha membangun kebiasaan baik seperti 

kegemaran membaca, menemukan keasyikan dalam 

membaca, meningkatnya perasaan nikmatnya dihargai 

saat berpendapat, mengembangkan sikap asertif, 

berpikir dinamis dan kreatif, interaksi yang dialogis 

dan terarah, menjawab kebutuhan personal dan 

interpersonal, sehingga jika kebiasaan itu bisa 

menggantikan kebiasaan lama yang tak acuh terhadap 

aktivitas membaca, maka berikutnya akan menjadi 

budaya. Budaya mencari solusi untuk diri sendiri 

melalui self help therapy. Perubahan pola pikir yang 

mengarah kepada kesehatan personal, mental, moral 

dan spiritual. Perubahan bisa dirasakan setelah 

konsisten berproses. Buku sebagai medium terapi 

bertujuan mempertemukan tujuan penulis dengan 

pembacanya. Jika ternyata diperoleh tujuan yang 

berbeda dengan penulisnya, maka buku itu 

memberikan ruang pengembangan melalui 

biblioterapi. Dari satu buku yang dijadikan terapi, bisa 

menghasilkan buku baru dari terapis/ klien yg 

menggunakannya, sehingga akan banyak karya yang 

memberdayakan.  

 Biblioterapi kognitif-afektif yang terjadi pada 

anggota Grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi 

Indonesia 4 yaitu anggota mengalami biblioterapi 

kognitif pada sesi biblioterapi pengasuhan yang 

dilaksanakan tiap hari Selasa dan pada sesi konsultasi 

biblioterapi klasikal yang dilaksanakan tiap hari 

Jumat. Dikarenakan pada kedua sesi tersebut ada 

pengetahuan baru yang diperoleh dari buku bacaan 

yang direkomendasikan oleh terapis untuk dibahas 

bersama di Grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi 

Indonesia 4, sehingga menambah ilmu baru bagi 

informan dan jadi tahu apa yang perlu dilakukan 

informan jika dalam situasi tertentu, misalnya tentang 

parenting, kesehatan. Anggota juga mengalami 

biblioterapi afektif pada sesi qisah di ruang terapi 

yang dilaksanakan tiap hari Sabtu yaitu saat 

menyimak qisah peserta lain dengan mengambil 

hikmah perjalanan kehidupan orang lain, sehingga 

empati informan terasah. Dalam pelaksanaan proses 

biblioterapi fase yang perlu dilakukan selanjutnya 

adalah biblioterapi perilaku. 

 Pada fase biblioterapi perilaku, terapis 

biasanya mengetahui perubahan perilaku baru pada 

anggota Grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi 

Indonesia 4. Perubahan perilaku yang terjadi pada 

anggota Grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi 

Indonesia 4 bersifat positif, yaitu memiliki 

pengetahuan baru tentang cara menghadapi anak-anak, 

lebih ikhlas dalam menghadapi rasa sakit, dan lebih 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, lebih bisa 

memahami makna hidup, lebih berani untuk 

menentukan pilihan disertai doa dan usaha, serta 

selalu bersyukur terhadap apapun yang telah terjadi. 

 

3.2 Kendala Proses Biblioterapi pada Aplikasi 

WhatsApp oleh Grup WhatsApp Komunitas 

Biblioterapi Indonesia 4 

Kendala proses biblioterapi pada grup 

WhatsApp Komunitas Biblioterapi Indonesia 4 yaitu 

pertama, koneksi internet yang kurang baik, sehingga 

pesan terlambat dikirim atau diterima; kedua, 

gangguan anak-anak, sehingga anggota harus pintar 

membagi waktu; ketiga, kuota internet habis; keempat, 

battery handphone habis; kelima, tidak semua anggota 

aktif; keenam, pesan yang tertumpuk menjadikan 

peserta yang terlambat harus mengulang dari awal; 

ketujuh, keterbatasan sentuhan manusiawi yang 

seharusnya dapat diamati secara langsung oleh terapis, 

seperti mata, telinga, otot gerak/ tangan dan kaki, 

penciuman, dan perabaan/ kulit disingkat VAKOG 

(Visual, Auditory, Kinestetik, Olvactory, dan 

Gustatory); kedelapan, anggota kurang tertarik dengan 

materi yang disampaikan pada kelas online 

biblioterapi; kesembilan, peserta memiliki kegiatan 

lain yang bersamaan dengan jadwal kelas online 

biblioterapi. 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan analisis pembahasan mengenai 

proses biblioterapi pada aplikasi WhatsApp oleh Grup 



 

WhatsApp Komunitas Biblioterapi Indonesia 4, dapat 

disimpulkan bahwa proses biblioterapi ini lebih 

bersifat biblioterapi preventif. Salah satu tujuannya 

adalah pencegahan terhadap gangguan kejiwaan 

seseorang. Proses biblioterapi pada aplikasi WhatsApp 

oleh Grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi 

Indonesia 4 berdasarkan pada lima fase biblioterapi 

yaitu fase pertama (biblioterapi fokus klien), fase 

kedua (biblioterapi fokus katarsis), fase ketiga 

(biblioterapi qisah), fase keempat (biblioterapi 

kognitif-afektif), dan fase kelima (biblioterapi 

perilaku).  

Fase pertama (biblioterapi fokus klien) 

dilakukan dengan memberikan sapaan kepada anggota 

Grup WhatsApp Komunitas Biblioterapi Indonesia 4, 

menanyakan kabar, dan menjelaskan materi yang akan 

dibahas pada kelas online biblioterapi. Fase kedua 

(biblioterapi fokus katarsis) dilakukan dengan 

membantu anggota mengidentifikasi permasalahan 

secara lebih jelas melalui pertanyaan reflektif, analisis 

puisi, analisis tulisan tangan hingga anggota 

mengalami fase katarsis (menangis). Fase ketiga 

(biblioterapi qisah) dilakukan dengan memberikan 

kesempatan kepada anggota secara bergiliran untuk 

menceritakan pengalaman hidup setiap hari Sabtu. 

Fase keempat (biblioterapi kognitif-afektif) 

biblioterapis mulai menentukan buku, maupun sumber 

bacaan yang relevan sebagai materi kelas online 

biblioterapi. Fase kelima (biblioterapi perilaku) 

anggota Komunitas Biblioterapi Indonesia 4 memiliki 

pola perilaku baru dipicu oleh pemahaman dan 

motivasi baru dari hasil membaca buku dan bahan 

bacaan. Mulai tumbuh kesadaran dan perubahan 

kebiasaan baru yang lebih positif dari sebelumnya. 
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